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Danang Sudjatmoko 0643010300, Opini Masyarakat Surabaya 
Tehadap Lirik Lagu “Udin Sedunia”. (Studi Deskriptif Opini Pendengar 
Terhadap Lagu “Udin Sedunia” Dari Sualudin). 
 
Penelitian ini didasarkan pada fenomena munculnya lagu yang memicu 
perdebatan publik di tahun 2011. Lagu tersebut adalah lagu yang didalamnya 
menyebutkan seluruh nama-nama dari nama orang lain dan dari lagu tersebut 
orang lain yang merasa memiliki nama yang sama dengan lagu tersebut merasa 
dilecehkan oleh lagu tersebut. Penelitian ini menaruh perhatian pada masalah 
bagaimana opini pendengar terhadap lagu yang bermasalah dengan masyarakat. 
 
Selain itu juga masalah terhadap lagu “Udin Sedunia” semakin luas 
dengan lirik lagu yang ada dalam lagu tersebut ketika beberapa masyarakat dan 
lembaga penyiaran yang khususnya KPID NTB ikut serta memberikan opini 
bernada kecaman. Perdebatan dan pro kontra yang muncul dari masyarakat sering 
kali dipicu oleh lirik lagu tersebut yang dinilai melecehkan nama orang lain dan 
berbenturan dengan UU No.32/2002 tentang penyiaran maupun P3SPS yang 
menyebutkan dilarang memperolok, merendahkan, melecehkan, dan atau 
mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, dan atau merusak 
hubungan internasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh masyarakat 
Surabaya yang pernah mendengarkan lagu “Udin Sedunia” dari Sualudin dan 
berumur 17 tahun ke atas berjumlah 2.092.949 juta jiwa yang tersebar di 5 
wilayah Surabaya serta sampel diperoleh melalui metode klaster banyak tahap 
(multistage cluster random sampling). Teori yang digunakan adalah teori S – O – 
R ( Stimulus – Organism – Response). 
 
Metode yang digunakan adalah analisis data yang dilakukan dengan 
menggunakan tabel frekuensi dan data yang telah diklasifikasikan dihitung untuk 
ditampilkan dalam presentase yaitu presentase dan masing-masing data yang ada 
dengan kategori tertentu dan selanjutnya diinterpretasikan agar bisa memberikan 
suatu kesimpulan dari data yang diperoleh. 
 
Dan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa opini pendengar 
terhadap lagu “Udin Sedunia” dari Sualudin mendapatkan respon netral karena 
masyarakat sudah menganggap biasa dan tidak mempermasalahkan dengan 
adanya lirik lagu tersebut tersebut. Dan dalam lagu “Udin Sedunia” dari Sualudin 
menganggap lirik lagu tersebut hanyalah mengandung unsur “humoris”, pada 










1.1 Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan suatu kebutuhan utama dalam kehidupan 
manusia dan kebutuhan itu semakin lama semakin meningkat seiring dengan 
tingkat Kemajuan jaman, Perkembangan komunikasi ditandai dengan semakin 
berkembangnya teknologi untuk kemajuan kemampuan media yang dipakai 
sebagai saluran komunikasi Media yang ada baik itu cetak maupun elektronik. 
Dalam kegiatan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan 
komunikasi, kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan secara tatap muka namun 
ada juga kegiatan komunikasi yang membutuhkan alat bantu media untuk 
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan, atau penyampaian 
informasi kepada masyarakat luas. Media yang menyediakan jasa dalam 
penyampaian pesan pada khalayak disebut media massa. Di dalam penyampaian 
informasinya, media mempunyai cara pengemasan yang beragam yang 
disesuaikan dengan khalayaknya. Kegiatan komunikasi massa ini yang 
dilakukan secara rutin dan konstan bukan hanya bersifat normative, yaitu agar 
orang lain jadi tahu dan mengerti, tetapi juga mengandung unsur persuasi agar 




Keberadaan media massa saat ini telah menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan masyarakat, karena media massa mempunyai 
peranan menjadi penyampai informasi menenai kejadian atau peristiwa baik 
yang telah terjadi di dalam negri maupun luar negri. Media masa pada 
umumnya memiliki khalayak yang hiterogen dan anonim, selain itu ciri dari 
media massa adalah  kemampuannya  untuk menimbulkan keserempakan 
(simultineliti) pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang 
disebarkan (Efendi,1995;24). 
Pesan yang disampaikan media massa melalui majalah, koran, tabloid, 
buku, televisi, radio, internet dan film dapat diterima secara serempak oleh 
khalayak luas yang jumlahnya ribuan bahkan puluhan juta. Menurut assegaf 
(1991:2) jenis-jenis media massa itu sendiri terdiri dari dua macam yaitu cetak 
dan elektronik. Media cetak adalah Koran, majalah, buku, dan tabloid, 
Sedangkan media elektronik merupakan televisi, radio, dasn internet. 
Pada era globalisasi yang sedang berlangsung sekarang dapat membawa 
pengaruh dalam perubahan dan perkembangan pesat di hampir semua bidang 
kehidupan bangsa Indonesia, karena media massa sangat berpengaruh dalam 
memberikan kebutuhan akan informasi yang dapat memberikan pegangan bagi 
masyarakat yang mencermati dan mengetahui perubahan, kejadian, dan 
peristiwa yang sedang terjadi dilingkungan sekitar masyarakat. 
Dalam perkembangan sekarang, masyarakat semakin banyak yang 
membutuhkan informasi. Kebutuhan akan informasi acapkali dipriotaskan 
sebagai alat untuk mempermudah manusia di segala bidang kehidupan. 
Informasi bukan hanya sebagai kebutuhan semata, melainkan juga digunakan 
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sebagai alat kekuasaan. Penguasaan terhadap media informasi mampu 
menjadikan kita sebagai penguasa dan seperti yang ada dalam pandangan umum 
bahwa penguasa media informasi merupakan penguasa masa depan, sumber 
kekuatan baru bukan harta ditangan sedikit orang tapi informasi di tangan 
banyak orang. (Romli, 1999:26) 
Masyarakat dapat mencari informasi yang dibutuhkannya melalui media 
massa. Media massa sendiri terdiri dari dua macam, yakni media cetak dan 
elektronik. Media cetak misalnya surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. 
Media elektronik sendiri misalnya seperti televisi, radio, dan internet. 
Musik adalah hasil budaya manusia yang menarik diantara banyak 
budaya yang lain, dikatakan menarik karena musik memegang peranan yang 
sangat banyak di berbagai bidang. Seperti jika dilihat dari sisi psikologinya, 
musik kerap menjadi sarana pemenuhan kebutuhan manusia dalam hasrat akan 
seni dan berkreasi. Dari sisi sosial musik dapat disebut sebagai cermin tatanan 
sosial yang ada dalam masyarakat saat musik tersebut diciptakan. Dari segi 
ekonomi, musik telah berkembang pesat menjadi suatu komoditi yang 
menguntungkan. 
Musik juga termasuk dalam komunikasi ekspresif, karena didalam 
musik juga dapat mengekspresikan perasaan, kesadaraan, dan bahkan 
pandangan hidup (ideologi) manusia. Komunikasi ekspresif tidak otomatis 
bertujuan mempengaruhui orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 
komunikasi tersebut menjadi instrument untuk menyampaikan prasaan-prasaan 
(emosi kita) prasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan 
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non verbal. Emosi kita juga dapat kita salurkan lewat bentuk-bentuk seni seperti 
puisi, novel, musik, tarian atau lukisan. (Mulyana, 2001 : 21-22) 
Musik sendiri menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia memiliki 
makna bunyi-bunyian yang ditata enak dan rapi. Dari definisi diatas dapat 
diketahui bahwa musik dapat menciptakan sebuah lagu. Sebuah lagu yang 
dinyanyikan biasanya terdiri dari tiga komponen yang saling melengkapi dan 
saling bergantung. Komponen tersebut antara lain paduan alat musik atau 
instrument, suara atau vocal dan yang terakhir adalah lirik lagunya. Instrumen 
dan kekuatan vocal penyanyi adalah sebagai tubuh sedangkan lirik lagu adalah 
jiwa atau nyawa adalah penggambaran musik itu sendiri. 
Para pencipta seni musik telah membuat hasil karya musiknya dengan 
lirik lagu yang bisa diterima dan menarik perhatian oleh para penikmat musik 
agar mendapat hasil peningkatan produk penjualan seni musiknya sehingga bisa 
dapat dikenal oleh khalayak, bahkan bisa mendapat penghargaan berupa 
platinum-nya dari angka penjualan sehingga bisa mengangkat pamor atau 
popularitas dari sang pencipta karya seni. Lirik lagu adalah sebuah media 
komunikasi verbal yang memiliki makna pesan didalamnya, sebuah lirik lagu 
bila tepat memilihnya bisa memiliki nilai yang sama dengan ribuan kata atau 
peristiwa, juga secara individu mampu untuk memikat perhatian. Sebuah karya 
cipta dibanding musik juga harus memiliki jiwa keseluruhan dalam sebuah 
produk musik yang telah tercipta, ada yang menyangkut pembicaraan autoritas 
mereka melambangkan saling pengertian yang patut diagungkan dan dipatuhi 
orang dari apa yang diawali mereka. 
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Penggunaan bahasa pada kegiatan pembuatan hasil karya lirik lagu pada 
sebuah karya seni musik berbeda pada pemakaian sehari-hari (natural atau 
ordinary language) perbedaan itu terlihat dari kalimat-kalimat yang dibuat 
tersebut karena didalamnya mengandung makna tersembunyi yang dapat 
dipersepsikan oleh khalayak sebagai sebuah tanda tanya terhadap maksud dari 
lirik lagu tersebut. Makna pada kata-kata merupakan suatu jalinan asosiasi, 
pikiran yang berkaitan serta perasaan yang melengkapi konsep yang diterapkan. 
Salah satu watak kreativitas adalah "menarik perhatian". Semakin 
banyak orang tertarik, kian berhasillah pekerjaan dirinya sebagai seorang 
kreator. Tentu saja, salah satu kelebihan para kreator adalah caranya 
memandang sebuah hal yang berbeda dengan cara pandang awam. Jika ia 
memandang sama dengan cara pandang orang kebanyakan, tentu karyanya tak 
akan dipandang, jika dilihat pun pastilah hanya akan dipandang sebelah mata. 
Lantaran pandangannya yang "lain" itulah, kerap karya seorang kreator 
dianggap nyeleneh, tidak lazim. Tetapi begitulah, kalau lazim tentu tak dilirik 
orang. Sudah jamak, karya yang dilirik tentu memiliki sifat unik, lain dari yang 
lain. Konsekuensinya, tentu saja ada yang suka dan ada yang membencinya. 
(www.oase.kompas.com) 
Persepsi dikalangan masyarakat yang dibentuk oleh lirik lagu dapat 
memberikan dukungan dan sebaliknya juga dapat pula memberikan cemoohan 
serta antipati terhadap subjek maupun objek tertentu. Oleh karena itu sangat 
dibutuhkan pengetahuaan dan wawasan dalam melakukan interprestasi tehadap 
sebuah lirik lagu musik tersebut sesuai dengan konteksnya sehingga 
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pemahaman secara menyeluruh terhadap makna pesan yang disampaikan 
seoarang creator dapat tercapai. 
Suatu masalah dapat timbul dikarenakan adanya perbedaan persepsi 
didalam benak penikmat musik tersebut dan Ambiguitas di dalam makna lirik 
lagu musik tersebut. Kesalahan persepsi ini yang kemudian menimbulkan 
gejolak dalam masyarakat karena menyudutkan salah satu pihak yang tampak 
bagaimana kemudian masyarakat menilai dengan image yang negatif dalam 
lirik lagu dari musik tersebut. 
Berbagai fenomena kontroversi menunjukan adanya suatu gejolak 
peristiwa yang sangat mempengaruhi keadaan, kondisi, dan interprestasi bahasa 
dari beberapa pandangan. Oleh karena itu, lirik lagu ini selain di kaji sebagai 
‘teks’ secara kontekstual juga dilakukan yakni dengan menghubungkan karya 
seni tersebut dengan situasi atau peristiwa yang menonjol di masyarakat. 
langkah ini dimaksud untuk menjaga permasalahan dan sekaligus menghindari 
pembiasan tafsiran. Semuanya juga tidak luput dari fenomena komunikasi, 
sesuai dengan pernyataan Judi C.Person dan Paul E.Nelson (2000:69) bahwa 
“komunikasi itu adalah proses memahami dan berbagai makna”. 
Seperti halnya Lagu "Udin Sedunia" karya dari Sualudin. Sualudin tentu 
telah memeras otak agar dirinya dikenal oleh masyarakat karena lagunya lain 
dari yang lain, dan sudah pasti menarik perhatian oleh para pendengarnya. Akan 
tetapi, siapa sangka, lagu yang sangat kocak tersebut, yang membahas semua 
nama udin dan juga sudah menarik perhatian serta mulai dikenal secara luas 
oleh masyarakat, mengundang kontroversi, dan akhirnya dicekal. 
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Pihak dari, KPID NTB telah meminta kepada lembaga penyiaran radio 
dan televisi untuk melakukan sensor yang ketat dan tidak menyiarkan lagu atau 
video klip “Udin Sedunia” karena dari tiga lirik lagu tersebut seperti “Udin yang 
suka ke WC namanya Tahirudin, “Udin yang agak stres namanya Sarafudin, 
dan “Udin pengembala namanya Sapiudin” telah menimbulkan rasa 
ketersinggungan karena terkesan melecehkan dari sebuah “Nama” orang lain. 
Dari tiga lirik lagu tersebut, telah melanggar dari UU No.32/2002 
tenteng penyiaran maupun P3SPS yang menyebutkan dilarang memperolok, 
merendahkan, melecehkan, dan atau mengabaikan nilai-nilai agama, martabat 
manusia Indonesia, dan atau merusak hubungan internasional. 
Peneliti mengambil obyek penelitian masyarakat Surabaya, karena kota 
Surabaya merupakan ibukota dari propinsi jawa timur serta Surabaya 
merupakan kota terbesar kedua setelah kota Jakarta. Fenomena-fenomena social 
yang ada dimasyarakat sangat kental dan erat kaitannya dalam mempengaruhi 
suatu persepsi dimasyarakat dan dapat menimbulkan berbagai macam pro dan 
kontra terhadap suatu peristiwa, kondisi, keadaan serta interprestasi bahasa dari 
beberapa pandangan masyarakat. 
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui opini dari masyarakat Surabaya 
tentang lagu "Udin Sedunia" karya dari Sualudin yang mengundang kontroversi 
dan akhirnya dicekal, apakah opini mereka cenderung positif, negatif, ataukah 
netral terhadap kontroversi tersebut. Karena di satu sisi muatan dari lagu 
tersebut memberikan hiburan. Sedangkan disisi lain muatan tersebut 
bertentangan dengan UU No.32/2002 tentang penyiaran maupun P3SPS yang 
menyebutkan dilarang memperolok, merendahkan, melecehkan, dan atau 
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mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, dan atau merusak 
hubungan internasional. 
Untuk mendapatkan kesamaan batasan sampel antara penduduk dan 
pendengar dari lagu "Udin Sedunia" karya Sualudin, maka responden penelitian 
ini yakni pendengar dari lagu "Udin Sedunia" dibatasi usia mereka antara lain 
berusia 17 tahun ke atas (sama dengan batasan syarat seseorang untuk memiliki 
identitas penduduk) sebagai responden. Alasan lain ditentukannya batasan usia 
ini adalah karena pada usia ini seseorang diharapkan telah memiliki kemampuan 
berpikir yang lebih sempurna dan ditunjang oleh sikap pandangan yang lebih 
realistis terhadap lingkungannya. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : “Bagaimana opini masyarakat Surabaya terhadap kontroversi dari lagu 
"Udin Sedunia" karya dari Sualudin dan dipopulerkan oleh Sualudin?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :  
Untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat Surabaya terhadap 







1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 
kepustakaan bagi Universitas Pembangunan Nasional terutama mengenai 
penelitian yang berkaitan dengan komunikasi massa khususnya dalam opini 
masyarakat terhadap isu-isu pro dan kontra yang ada ditengah-tengah 
masyarakat. 
2. Melihat kecenderungan opini pendengar dari lagu "Udin Sedunia" karya 
dari Sualudin yang mengundang kontroversi dan akhirnya dicekal. 
3. Mengungkap fenomena penerapan teori komunikasi di kehidupan 
masyarakat. Beberapa teori tersebut antara lain: pendengar sebagai khalayak 
aktif dan teori S-O-R. 
4. Memberikan informasi kepada penulis karya lagu tentang dampak dari lagu 
yang dapat menimbulkan pro dan kontra di tengah masyarakat.  
